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ABSTRAK

Wabah kematian massal ikan mas terjadi di Danau Toba pada akhir 2004. Sehingga
dilakukan penelitian lapang di daerah tersebut untuk mengetahui penyebab wabah
dan mengumpulkan data epidemiologi sebagai bahan untuk merumuskan tindak
penanggulangannya. Daerah tempat pengambilan sampel adalah daerah Kabupaten
Simalungun yang merupakan sentra produksi ikan nasional. Penyebab terjadinya
kematian massal diduga adalah masuknya pedagang ikan dari Sumatera Barat yang
tidak melapor ke Karantina Ikan. Wabah tersebut hanya menyerang ikan mas dan koi
yang ditandai dengan rusaknya insang. Data epidemiologi, pola kematian, perubahan
tingkah laku, gejala klinis, dan hasil pemeriksaan PCR diketahui bahwa wabah tersebut
karena koi herpes virus (KHV). Penyebaran ke sentra produksi disebabkan bangkai
ikan mas yang terbawa arus air atau ikan mas di luar keramba yang telah tertular.
Kerugian petani selama wabah, sebesar 3.400 ton atau senilai £ 34 milyar. Dengan
adanya kematian massal oleh KHV, pemerintah melakukan upaya pengendalian wabah
tingkat nasional dan mengeluarkan surat edaran tentang kewaspadaan penyakit KHV.

KATA KUNCI:

PENDAHULUAN

Koi herpes virus (KHV) merupakan penyakit
ganas yang menyerang ikan mas dan koi
(Cyprinus carpio) dengan gejala klinis insang
rusak. Penyakit ini pertama kali ditemukan di
Israel dan Amerika (Hedrick et al., 2000). KHV
juga menyerang Eropa antara lain Jerman
(Hoffman et al., 2002) dan Inggris (Way et al.,
2002). Di Asia, KHV dilaporkan mewababh di In-
donesia (Sunarto et al., 2002), Jepang (Sano et
al., 2004) dan Taiwan (Tu et al., 2004).

Sejarah wabah KHV di Indonesia pertama
kali terjadi pada bulan Maret 2002 di Blitar, Jawa
Timur yang dikenal sebagai sentra budi daya
ikan koi yang mempunyai lebih dari 5.000
petani ikan koi. Wabah dengan gejala klinis
berupa insang rusak ini menyebhabkan kematian
massal (80%—95%) ikan koi sehingga menye-
babkan kerugian ekonomiyang sangat besar.
Di Blitar saja, dalam 3 bulan pertama wababh ini
menyebabkan kerugian lebih dari Rp 5 milyar.
Selanjutnya wabah menular ke ikan mas yang
merupakan satu spesies dengan ikan koi.
Wabah pada ikan mas pertama kali terjadi di
Subang, Jawa Barat pada bulan April 2002. Dari
Subang, wabah ini menyebar ke berbagai sentra
produksi ikan mas di Jawa Barat termasuk di

wabah, KHV, Danau Toba

keramba jaring apung (KJA) Waduk Cirata pada
bulan Mei 2002 (Sunarto et al., 2002).

Pada bulan Februari 2003, wabah KHV
menyeberang ke Lubuklinggau, Sumatera
Selatan. Gejala klinis ikan sakit di Sumatera ini
sama persis dengan gejala klinis pada wabah
yang terjadi di Jawa. Wabah di Lubuklinggau
ini diduga terjadi karena kontaminasi ikan mas
sakit dari Waduk Cirata, Jawa Barat. Dari
Lubuklinggau, wabah menyebar ke daerah
sekitarnya termasuk ke Bengkulu di sebelah
selatan dan Jambi di sebelah barat. Pada bulan
Agustus 2004, wabah mencapai Danau Sing-
karak dan Maninjau, Sumatera Barat yang
menyebabkan kematian massal ikan mas
sebanyak 150 ton (Sunarto et al., 2005).

Pada akhir Oktober 2004, dilaporkan terjadi
wabah kematian massal ikan mas di Danau Toba,
Sumatera Utara. Danau Toba terletak pada
posisi 2'21'—2°56" LU dan 98°26'—99°15' BT
serta berada pada ketinggian 905 m di atas
permukaan air laut. Danau ini memiliki luas
wilayah 1.100 km?, volume air 1.258 km?,
kedalaman air maksimum 529 m dan suhu air
permukaan + 24'C—27'C. Danau ini terletak di
sebelah utara pegunungan Barisan dan dialiri
Sungai Asahan. Selain dipakai untuk bidang
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perikanan, Danau Toba juga dipakai sebagai
sumber air, transportasi, dan pariwisata (ILEC,
1999). Penelitian lapang di Danau Toba telah
dilakukan untuk mengetahui penyebab wabah
dan mengumpulkan data epidemiologi sebagai
bahan untuk merumuskan tindak penang-
gulangannya.

SUMBER DATA

Data diperoleh melalui penelitian lapang ke
lokasi wabah, diskusi dengan petugas Dinas
Perikanan dan Kelautan Provinsi Sumatera Utara
dan staf Balai Karantina Ikan Polonia, Medan,
pembudi daya ikan serta pengambilan berikut
pemeriksaan sampel ikan. Kunjungan lapang tim
investigasi dari Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya, Badan Riset Kelautan dan Perikanan
serta Pusat Karantina Ikan dilakukan pada
tanggal 6—7 November 2004. Sampel ikan
diambil dari daerah terancam (buffer zone) yaitu
Tigaras dan dari daerah wabah (infected zone)
yaitu Haranggaol pada tanggal tersebut. Kedua
daerah yang terletak di Kabupaten Simalungun
tersebut, merupakan salah satu sentra produksi
ikan mas di Danau Toba.

EPIDEMIOLOGI

Kematian massal ikan mas (Cyprinus carpio)
di Danau Toba pertama kali terjadi pada akhir
Oktober 2004 di keramba jaring apung (KJA) di
teluk perairan Haranggaol, Kecamatan Harang-
gaol Horisan, Kabupaten Simalungun, Sumatera
Utara (Gambar 1). Kematian ikan mas memuncalk

PanngDanauToba 281 km
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~Letar- Pl Samot = 20km

pada tanggal 1 November 2004. Kejadian ini
bermula ketika pada awal Oktober, seorang
juragan benih mendatangkan benih ikan mas
dari Sumatera Barat untuk ditebar di KJA yang
kosong di Danau Toba, tepatnya di sentra
produksiikan mas di Haranggaol. Seperti telah
diketahui, sejak bulan Juli 2004 terjadi wabah
penyakit KHV di Sumatera Barat. Diduga benih
yang telah terinfeksi KHV dari Sumatera Barat
inilah yang menjadi penyebab masuknya KHV
ke Danau Toba, sehingga terjadi kematian ikan
mas secara massal. Juragan benih tersebut
membawa benih ikan mas dari Sumatera Barat
melalui jalan darat dan tidak melaporkannya ke
karantina ikan, sehingga terlepas dari penga-
matan petugas.

GEJALA KLINIS

Wabah ini hanya menyerang ikan mas saja.
lkan lain misalnya nila tidak menunjukkan gejala
sakit maupun mengalami kematian massal.
Penyakit ini tidak menular ke ikan lain selain
ikan mas dan koi, hewan, dan manusia. Dengan
demikian, selain ikan mas sehat dari Haranggaol
aman untuk dikonsumsi orang. Namun demikian
disarankan untuk memasak ikan sebelum
dikonsumsi. Ikan yang terserang terlihat lemah
berenang lambat di permukaan air, sisik
mengelupas, dan gejala yang khas adalah
insang rusak dan membusuk (Gambar 2). Wabah
ini menyebabkan kematian sangat tinggi (+
90%). Selain karena sifat KHV memang sangat
ganas (virulent), faktor lingkungan seperti suhu
air (£ 24'C), padat tebar tinggi serta rapatnya

PETA

DANAU TOBA

SKALA: 1:400.000

Gambar 1. Peta Danau Toba (perhatikan Teluk Haranggaol yang terserang KHV)
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Gambar 2.

jarak antara satu KJA dengan KJA lain juga
memperparah tingkat kematian.

PENYEBAB WABAH

Berdasarkan data epidemiologis, pola
kematian, perubahan tingkah, gejala klinis, dan
hasil pemeriksaan dengan teknik Polymerase
Chain Reaction (PCR), diketahui bahwa penye-
bab wababh ini adalah koi herpes virus (KHV).

PENYEBARAN WABAH

Sampai dengan tanggal 6 November 2004,
wabah kematian massal ini hanya terjadi di teluk
perairan Haranggaol saja dan belum menyebar
ke sentra produksiyang lain. Hasil pemeriksaan
sampel dengan teknik PCR dari kedua daerah
terancam (buffer zone) yaitu Tongging
di sebelah barat dan Tigaras di sebelah Timur
Haranggaol adalah masih negatif. Walaupun
demikian, wabah ini perlu terus dimonitor agar
tidak menyebar ke sentra produksi ikan mas di
Danau Toba lain atau ke luar daerah Danau
Toba. Penyebaran ke sentra produksi yang lain
di perairan Danau Toba mungkin dapat terjadi
melalui bangkai ikan mas yang terbawa arus air
atau ikan mas di luar keramba yang telah
tertular. Sedangkan penyebaran ke daerah lain
di luar Danau Toba, sangat mungkin terjadi
melalui transpor ikan mas sakit dari Haranggaol
ke luar daerah Toba.

Pada tanggal 20 November 2004 atau
sekitar 3 minggu sejak ditemukan kematian
massal, kedua daerah terancam (Tongging &
Tigaras) mulai terserang wabah. Dua bulan
kemudian seluruh sentra produksi ikan mas
yang tersebar di empat kabupaten di Danau
Toba sudah terserang wabah KHV.

Kematian massal ikan mas dan gejala klinis ikan sakit yaitu insang rusak

KERUGIAN EKONOMI DAN SOSIAL

Di wilayah perairan Haranggaol terdapat
218 pembudi daya ikan dengan jumlah KJA
sebanyak 2.260 buah. Selama wabah terjadi,
rata-rata petani kehilangan 7—8 KJA. Kapasitas
produksi adalah 2 ton/KJA. Sehingga rata-rata
kerugian setiap petani sebesar 15 ton. Dengan
hargaikan mas Rp 10.000/kg, rata-rata kerugian
adalah sebesar Rp 150 juta per petani. Dengan
demikian total kematian ikan mas di Haranggaol
sebesar 3.400 ton atau sekitar Rp 34 milyar.
Kerugian ini dihitung hanya dari kematian ikan
mas saja, belum termasuk bunga pinjaman bank,
kerugian sisa pakan dan sarana produksi yang
tidak dimanfaatkan serta kerugian sosial seperti
kehilangan pekerjaan, yang sulit dihitung
secara sederhana. Apabila kerugian akibat
kasus KHV di Haranggaol saja sebesar Rp 34
milyar, maka kerugian diseluruh Danau Toba
diperkirakan mencapai ratusan milyar rupiah.

UPAYA PENANGGULANGAN

Sejak munculnya KHV pada bulan Maret
2002, pemerintah pusat dalam hal ini Direktorat
Jenderal Perikanan Budidaya, Badan Riset
Kelautan dan Perikanan serta Pusat Karantina
Ikan, telah melakukan upaya pengendalian
wabah di tingkat nasional, antara lain melalui:

Peraturan perundangan. Segera setelah
terjadi wabah, Direktur Jenderal Perilkanan
Budidaya (DJPB) mengeluarkan Surat Edaran No.
1.874 tanggal 17 Mei 2002 tentang informasi
adanya wabah pada ikan mas dan larangan
transportasi ikan mas dari daerah wabah ke
daerah lain, Surat Edaran No. 2.101 tanggal 4
Juni 2002 tentang pembentukan tim penang-
gulangan wabah penyakit ikan air tawar dan
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Surat Edaran No. 2.317 tgl 14 Juni 2002 tentang
larangan ikan mas ke luar Pulau Jawa dan
larangan impor ikan koi. Surat Edaran Dirjen ini
diperkuat dengan Keputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan No. 28 dan 40 tentang informasi
KHV, larangan, dan syarat transportasi ikan mas
dari Pulau Jawa dan Bali. Namun demikian,
implementasi dan penegakan hukumnya
menghadapi banyak kendala, yaitu masyarakat
tetap memperdagangkan atau membawa ikan
mas dari daerah wabah ke daerah bebas wabah.
Hal ini antara lain disebabkan oleh rendahnya
kesadaran masyarakat akan prinsip-prinsip
transportasi ikan yang aman.

Dalam hal wabah KHV di Danau Toba,
pemerintah telah menetapkan Sumatera Utara
sebagai "kawasan karantina” melalui Keputusan
Menteri No. 55 tanggal 28 Desember 2004.
Dengan ditetapkannya Sumatera Utara sebagai
“kawasan karantina”, maka pemerintah wajib
melakukan upaya pengendalian wabah secara
terpadu.

Diseminasi informasi. Penyebaran
informasi dan cara pengendalian KHV dilakukan
secara luas melalui media cetak (koran) dan
elektronik (TV dan radio) serta petunjuk teknis,
poster, dan leaflet KHV. Pembinaan petugas
lapangan dan pembudi daya ikan mas dan nila
melalui pelatihan pengendalian penyakit ikan,
termasuk dari petugas dinas dan pembudi daya
ikan dari Sumatera Barat dan Sumatera Utara.

Upaya pemerintah daerah. Setelah
terjadinya wabah KHV di Lubuklinggau, Suma-
tera Selatan pada bulan Februari 2003, Dinas
Perikanan dan Kelautan Provinsi Sumatera Utara
telah membuat Surat Edaran ke Dinas Kabu-
paten yang berisi informasi adanya wabah KHV
dan tindakan pencegahannya. Surat Edaran
serupa juga dibuat kembali oleh Dinas Perikanan
dan Kelautan Provinsi Sumatera Utara pada
bulan September 2004, setelah terjadi wabah
KHV di Sumatera Barat pada bulan Agustus
2004. Selama terjadi wabah di Haranggaol,
pemerintah daerah dibantu aparat kepolisian
dan masyarakat, melakukan evakuasi bangkai
ikan mas dan menguburkannya di darat. Seluruh
biaya evakuasi dan penguburan ditanggung
oleh pemerintah daerah.

Pada tangal 4 November 2004 telah di-
lakukan tatap muka antara Gubernur dengan
pembudi daya ikan di Parapat. Gubernur
menginstruksikan untuk melakukan tindak
penanggulangan secara terpadu. Pada tanggal
11 November 2004 Menteri Kelautan dan
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Perikanan melakukan kunjungan dan sarasehan
di Danau Toba serta menyerahkan bantuan
sebesar Rp 100 juta untuk pengadaan benih
ikan, penetapan zonasi dan pengembangan
kapasitas laboratorium penyakit ikan.

REKOMENDASI PENANGGULANGAN

Rekomendasi penanggulangan wabah KHY
di Danau Toba sebagaimana tertuang dalam
Surat Edaran Dirjen Perikanan Budidaya No.
4.669 tanggal 9 November 2004 tentang
kewaspadaan terhadap penyakit KHV, adalah
sebagai berikut:

1. Bagi daerah yang masih bebas (belum
terinfeksi KHV), agar tidak mendatangkan
ikan mas dan koi dari daerah terinfeksi
dengan alasan apapun.

2. Bagi daerah terinfeksi agar melakukan
langkah-langkah pengendalian berupa:

a. lkan mas sakityang belum mati dan siap
untuk dipanen sebaiknya segera di-
panen untuk dikonsumsi.

b. Melakukan alih komoditas misalnya budi
daya ikan nila sebagai usaha memutus
siklus hidup virus KHV.

¢. Bila kondisi lingkungan sudah memung-
kinkan budi daya ikan mas dilakukan
dengan menerapkan biosecurity dan
praktik budi daya yang baik (good man-
agement practices) antara lain: des-
infeksi semua peralatan sebelum dan
setelah dipakai, menggunakan benih
bebas penyakit, mengurangi padat
tebar, menghindari stress, tidak mem-
buang bangkai dan jeroan ikan ke
perairan umum karena bangkai ikan sakit
merupakan sumber penularan, menjaga
kualitas lingkungan dan meningkatkan
daya tahan tubuh ikan dengan pem-
berian vitamin C dosis tinggi (250—750
mg/kg pakan).

d. Karantina benih ikan mas yang akan
ditebar selama 2 minggu.

e. Melakukan budi daya ikan dengan sistem
polikultur.

f. Dilarang membawa ikan mas dari daerah
terserang ke daerah lain karena bér-
potensi menyebarkan wabah.

3. Bagi pemerintah daerah diharapkan:

a. Menuangkan rekomendasi di atas dalam
peraturan daerah sehingga dapat diim-
plementasikan secara lebih efektif.
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b. Melakukan survai pasca wabah untuk
mengetahui status infeksi KHV di suatu
daerah budi daya. Hal ini penting
dilakukan sebagai dasar penetapan
zonasi sebagai daerah terserang,
terancam, dan bebas.

¢. Menata kembali KJA sesuai tata ruang
dan tata wilayah serta memperhatikan
daya dukung lingkungan.

d. Mengupayakan pengembangan SDM
dan laboratorium, minimal laboratorium
level 1 yang dilengkapi dengan PCR.

e. Bekerja sama dengan karantina ikan
sehingga lalu lintas ikan yang masuk
terpantau dengan baik.
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